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7.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan vang ielah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka ditarik simpulan bertkut ini:

l.

to

W

Hipotests pertama diterima, vang berarti rasto keuangan seperti cuyrent
ratio, 1ofal assers mrnover, reurn on assel, return on equify, debi to
cquity raifio, price earning raio, dan price to book value berpengaruh
secara berganda terhadap rerurn saham. Namun secara parsial, hanva
reiurin on asset dan price earning ratio saja vang berpengaruh terhadap
refurn saham,

Hipotesis kedua ditolak. vang berarti komponen arus kas vang terdin
dart aktivitas operasi, investasi dan pendanaan tidak berpengaruh secara
berganda maupun parsial terhadap return saham.

Hipotesis ketiga diterima, vang berarti rasio keuangan seperti curren!
ratio, total assets mirnover, refurn on asset, return on equiry, debit 1o
equity ratio. price earning ratio, price to book value dan komponen arus
kas vang terdiri dart aktivitas operasi. investast dan pendanaan
berpengaruh secara berganda terhadap rerurn saham. namun secara
parsial hanva renirn on asset.  price earning ratio dan arus kas dari

aktivitas pendanaan saja vang berpengaruh terhadap return saham.
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7.2 Saran

Dari hasil penelitian ini. saran vang dapat diajukan oleh penelin vang

mungkin bermanfaat bagi pihak-pihak vang berkepentingan adalah sebagai

berikut:

1.

b

(V]

Bagi peneliti selanjuinva, hendaknva mempertimbangkan sampel vang
lebih represematif dan periode pengamatan vang lebith lama. serta
menggunakan variabel-variabel lainnva vang berpengaruh terhadap
renirn saham. Perlu dipertimbangkan variabel vang bersifat kualitatif
seperti stabilitas politik. kondisi ekonomi makro. perubahan tingkat
bunga. inflasi, ataupun jumiah uang beredar. di samping variabel
kuantitatil’ agar lebih mencerminkan keadaan vang sebenarnya.

Dari nilai statistik vang diperoleh, terlihat bahwa variabel-variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikal. namun pengaruh nr relatif kecil.
Untuk 1tu para mvesior vang akan menggunakan informasi dari
penelitian ini perlu mempertimbangkan faktor-faktor lainnva. agar tidak
terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan investasi.

Perlu adanva pemisahan dalam analisis untuk faktor fundamental dan
faktor teknikal. mengingat fakior fundamental datanya dibatasi oleh
periode publikasi laporan keuangan perusahaan emiten, sementara faktor

teknikal perubahannva iebih kontemporer.
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